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Abstract

The COVID-19 pandemic has shaken the world with unprecedented and profound impacts,
creating crises in health, economy, and social sectors. Amid this uncertainty, many believers
seek meaning and comfort in the doctrine of Divine providence, which describes how God
sustains and governs everything to achieve a good purpose. This research explores how the
COVID-19 pandemic has affected the understanding and experience of believers regarding
Divine providence and its impact on their spiritual lives. Through narrative analysis and
personal testimonies, it was found that acts of solidarity, prayer, philanthropy, and interfaith
collaboration demonstrate the manifestation of God's providence. Churches and religious
communities are vital in providing material and spiritual support. The study shows that Divine
providence can be experienced through concrete humanitarian actions, strengthening the belief
that God works through individuals to achieve good purposes. The findings enrich our
understanding of the dynamics of faith in facing crises and inform more responsive and
empathetic religious practices.

Keywords: Divine Providence; COVID-19 Pandemic; Solidarity; Spiritual Life; Interfaith
Collaboration

Abstrak

Pandemi COVID-19 telah mengguncang dunia dengan dampak yang mendalam dan belum
pernah terjadi sebelumnya, menciptakan krisis dalam bidang kesehatan, ekonomi, dan sosial. Di
tengah ketidakpastian ini, banyak orang beriman mencari makna dan penghiburan dalam doktrin
providensi llahi, yang menggambarkan bagaimana Tuhan memelihara dan mengatur segala
sesuatu untuk mencapai tujuan yang baik. Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pandemi
COVID-19 mempengaruhi pemahaman dan pengalaman orang beriman tentang providensi llahi
serta dampaknya terhadap kehidupan spiritual mereka. Melalui analisis naratif dan testimoni
pribadi, ditemukan bahwa tindakan solidaritas, doa, filantropi, dan kolaborasi lintas agama
memperlihatkan manifestasi providensi Allah. Gereja dan komunitas keagamaan memainkan
peran vital dalam memberikan dukungan material dan spiritual. Penelitian ini menunjukkan
bahwa providensi llahi dapat dihayati melalui tindakan kemanusiaan yang konkret, memperkuat
kepercayaan bahwa Tuhan bekerja melalui individu untuk mencapai tujuan yang baik. Hasil
kajian ini memperkaya pemahaman tentang dinamika iman dalam menghadapi krisis dan
menginformasikan praktik keagamaan yang lebih responsif dan empatik.


mailto:18310009@sttbi.ac.id

MATHEO: Jurnal Teologi/Kependetaan
Volume 11 No. 1, Mei 2021 143

Kata Kunci: Providensi llahi; Pandemi Covid-19; Solidaritas; Kehidupan Spiritual; Kolaborasi
Lintas Agama

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 telah menghantam dunia dengan dampak yang signifikan
dan belum pernah terjadi sebelumnya, mengganggu kehidupan jutaan orang secara
mendalam. Krisis kesehatan global ini tidak hanya menyebabkan jutaan orang terinfeksi
dan ribuan korban jiwa, tetapi juga menciptakan tantangan besar dalam bidang
ekonomi, sosial, dan kesehatan publik.! Seluruh negara menghadapi tekanan ekonomi
yang luar biasa, sistem kesehatan yang terbebani, dan ketidakstabilan sosial yang
meningkat. Namun, dalam menghadapi krisis yang mengancam jiwa ini, banyak orang
beriman mencari penghiburan dalam doktrin providensi llahi, sebuah konsep dalam
teologi yang menggambarkan bagaimana Tuhan secara aktif memelihara dan mengatur
segala sesuatu di alam semesta untuk mencapai suatu tujuan yang baik.? Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pengalaman pandemi telah mempengaruhi
pemahaman dan pengalaman orang beriman tentang providensi llahi, serta dampaknya
terhadap kehidupan spiritual dan keseharian mereka.

Dalam situasi yang penuh ketidakpastian ini, banyak yang mengandalkan iman
mereka untuk menemukan makna dan kekuatan dalam menghadapi penderitaan dan
kehilangan. Konsep providensi llahi sering kali menjadi sumber harapan bahwa,
meskipun adanya kekacauan dan penderitaan, masih ada tatanan ilahi yang mengawasi
dan mengarahkan jalannya kehidupan. Penelitian ini bertujuan untuk memahami lebih
dalam bagaimana orang-orang beriman merespons dan menginterpretasikan peristiwa
pandemi dalam konteks kepercayaan mereka bahwa Tuhan memiliki rencana yang lebih
besar dan menguntungkan. > Melalui analisis naratif dan testimoni pribadi, penelitian ini
akan mengungkapkan bagaimana konsep providensi telah membantu individu-individu
dalam mengatasi ketakutan, mengelola kesedihan, dan mempertahankan resiliensi

selama masa yang penuh tantangan ini. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya

! Gernaida K. R Pakpahan, “Kecemasan Mahasiswa STT Bethel Indonesia Terhadap Covid-19,”
DIDAKTIKOS:  Jurnal  Pendidikan ~ Agama  Kristen 3, no. 1 (2020): 20-33,
https://doi.org/10.32490/didaktik.v3i1.35.

2 Joseph Christ Santo dan Yonatan Alex Arifianto, “Kajian Teologis 1 Petrus 5:7 tentang
Perlindungan Allah terhadap Orang Percaya di Tengah Pandemi Covid-19,” KHARISMATA: Jurnal
Teologi Pantekosta 4, no. 1 (2021): 1-15, https://doi.org/10.47167/kharis.v4i1.80.

3 Andreas Budi Setyobekti, “Tingkat Pemahaman Mahasiswa Magister Teologi STTBI tentang
Providensia Allah di Masa Pandemi Covid-19,” Pneumata: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1,
no. 1 (2020): 1-10.
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memberikan wawasan teologis, tetapi juga praktis mengenai cara pandangan providensi
Ilahi dapat mempengaruhi respons individu dan komunitas terhadap krisis kesehatan
yang belum pernah dihadapi sebelumnya.

Providensi Ilahi, dalam teologi Kristen, adalah doktrin yang fundamental namun
seringkali kompleks. Ini merujuk pada kepercayaan bahwa Tuhan secara aktif terlibat
dalam semua aspek kehidupan, mengatur peristiwa dengan tujuan yang lebih luas untuk
kebaikan umat-Nya.* Pandemi, sebagai peristiwa yang membingungkan dan sering kali
tragis, memperkenalkan pertanyaan-pertanyaan sulit mengenai sifat dan tujuan
intervensi llahi. Bagaimana Tuhan bekerja dalam konteks krisis global? Apa pesan dan
pelajaran yang dapat diambil oleh orang beriman dari situasi yang tampaknya penuh
dengan keputusasaan ini?

Dalam menghadapi COVID-19, banyak komunitas keagamaan telah
menafsirkan pandemi sebagai suatu bentuk ujian iman atau sebagai peluang untuk
pemurnian dan introspeksi spiritual. Argumen ini memperkuat gagasan bahwa dalam
setiap kesulitan ada hikmah yang bisa dipetik, dan bahwa Tuhan tidak pernah
meninggalkan umat-Nya tetapi malah mengarahkan mereka melalui tantangan untuk
mencapai pemahaman dan kedewasaan spiritual yang lebih besar. Penelitian ini
menggali lebih dalam bagaimana narasi-narasi ini dibentuk dan diterima di antara
orang-orang beriman, serta implikasinya terhadap praktek keagamaan dan pengalaman
pribadi. Kajian ini juga mengeksplorasi aspek sosial dari providensi llahi dalam
pandemi. Pandemi telah memaksa gereja dan komunitas keagamaan untuk
menyesuaikan praktek ibadah dan kegiatan sosial mereka, seringkali dengan
meningkatkan pemanfaatan teknologi digital untuk menjaga kebersamaan dan dukungan
spiritual. Penyesuaian ini tidak hanya menunjukkan fleksibilitas dan inovasi dalam
menghadapi krisis, tetapi juga memperlihatkan bagaimana providensi bisa dilihat dalam
kemampuan manusia untuk beradaptasi dan menemukan solusi baru dalam kondisi yang
paling menantang.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada diskusi teologis yang
lebih luas mengenai peran agama dan iman dalam menghadapi krisis global. Dengan

memfokuskan pada pengalaman dan interpretasi providensi llahi selama pandemi

4Van. C. G Niftrik dan J. B Boland, Dogmatika Masa Kini (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010),
18.
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COVID-19, penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan tentang bagaimana
kepercayaan dalam pemeliharaan dan pengaturan Ilahi dapat memberikan kekuatan,
kenyamanan, dan arahan dalam masa-masa yang tidak pasti. Hasil dari kajian ini
diharapkan dapat memperkaya pemahaman kita tentang dinamika iman dalam
menghadapi krisis dan menginformasikan praktik keagamaan yang lebih responsif dan

empatik di masa depan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian kualitatif deskriptif bertajuk "Jejak Providensi llahi dalam
Pandemi: Analisis Teologis atas Intervensi Allah Selama Krisis COVID-19," metode
pengumpulan data yang digunakan adalah library research. Penelitian ini bertujuan
untuk menggali dan menganalisis berbagai narasi dan interpretasi teologis mengenai
cara-cara intervensi ilahi selama pandemi COVID-19 melalui studi literatur. Sumber
data meliputi berbagai publikasi ilmiah, buku-buku teologi, artikel jurnal, serta
dokumen-dokumen gerejawi yang relevan. Analisis data akan dilakukan dengan cara
mengidentifikasi, mengkategorikan, dan mengevaluasi pandangan dan argumentasi
yang dikemukakan oleh para teolog dan pemikir agama dalam literatur yang dikaji.
Proses ini diharapkan dapat mengungkap bagaimana konsep providensi ilahi dimaknai
dan diperankan dalam konteks krisis kesehatan global, serta implikasinya terhadap

pemahaman dan praktik keagamaan dalam masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Providensi Allah menurut Alkitab

Providensia Allah, sebagaimana ditunjukkan dalam narasi-narasi Alkitab,
mencakup sebuah konsep yang luas dan dinamis tentang pemeliharaan dan pengaturan
ilahi yang mencerminkan kedaulatan mutlak Allah atas alam semesta. Ini bukan hanya
terbatas pada aktifitas menciptakan, melainkan meliputi pemeliharaan, pengaturan, dan
pengarahkan kejadian-kejadian dunia agar sesuai dengan tujuan ilahi-Nya.®> Peran Allah
sebagai Pencipta dan Pemelihara ini terpapar dengan jelas melalui berbagai kitab dan

ayat dalam Alkitab, menawarkan wawasan mendalam tentang bagaimana iman Kristen

5 Niftrik dan Boland, 19.
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memahami dan mengalami kehadiran dan keaktifan Allah dalam sejarah dan kehidupan
sehari-hari.5

Dalam Perjanjian Lama, konsep providensia diilustrasikan dengan kuat melalui
narasi penciptaan. Penggunaan istilah "bara” (x72) dalam Kejadian mengindikasikan
suatu tindakan yang eksklusif dan suci—Allah menciptakan sesuatu dari ketiadaan,
sebuah doktrin yang dikenal sebagai "creatio ex nihilo" (penciptaan dari ketiadaan). Hal
ini menegaskan bahwa tidak ada entitas atau kekuatan lain yang dapat menciptakan
dalam cara yang sama. Proses penciptaan ini juga mengandung dimensi pemeliharaan:
bukan saja Allah menciptakan, tetapi la juga menjamin bahwa ciptaan-Nya terus
bertahan dan berkembang.” Misalnya, dalam Kejadian 1:11, Allah bukan hanya
memerintahkan tanah untuk menghasilkan tumbuhan, tetapi juga menetapkan hukum-
hukum alam yang mengatur reproduksi dan pertumbuhan mereka. Ini menunjukkan
bahwa providensia Allah melibatkan tindakan-tindakan yang terus-menerus mendukung
dan memelihara kehidupan.®

Dalam Perjanjian Baru, konsep providensia diperluas dan diperdalam,
khususnya melalui ajaran Yesus. Dalam Matius 6:25-34, Yesus menasihati para
pengikutnya untuk tidak khawatir tentang kebutuhan dasar mereka seperti makanan dan
pakaian. Ajaran ini menekankan bahwa Allah, yang memelihara burung dan bunga
dengan cermat dan tanpa kesalahan, pasti akan memelihara manusia yang diciptakan
menurut gambar dan rupa-Nya.® Di sini, Yesus tidak hanya menggarisbawahi
pemeliharaan Allah yang berkelanjutan tetapi juga menantang umat-Nya untuk
memiliki iman yang mendalam terhadap providensia Allah—kepercayaan bahwa la
akan menyediakan segala yang dibutuhkan jika mereka menempatkan Kerajaan-Nya

sebagai prioritas utama dalam kehidupan mereka.*°

6 Pranata Purba Jhoni, “Providensia di Mata Petani Karo di Sekitar Gunung Sinabung: Suatu
Kajian Dogmatis Terhadap Providensia di Mata Petani Karo dari Teologi Calvin dan Implementasinya
Dalam Isi Pewartaan GBKP,” 2016.

7 K Bernhardt, “Bara,” in Theological Dictionary Of The Old Testament Vol 111 (Michigan:
Eerdmans Publishing, 1977), 246.

8 Walter C. Kaiser, Teologi Perjanjian Lama (Malang: Gandum Mas, 2010), 101.

® Arthur Holder, The Blackwell Companion to Christian Spirituality (Blackwell Publishing Ltd,
2005).

10 Dio A. Pradipta, “Peristiwa Pentakosta Dipandang dari Perspektif Teologi yang
Transformatif,”  Matheo :  Jurnal  Teologi/Kependetaan ~ 10, no. 1  (2020): 12-22,
https://doi.org/10.47562/matheo.v10i1.98.
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Selain itu, "Doa Bapa Kami," yang diajarkan Yesus, mengintegrasi kebutuhan
akan pemeliharaan harian dengan pengakuan akan kedaulatan Allah. Melalui
permintaan agar "Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya,"”
Yesus mengajarkan bahwa pemeliharaan Allah tidak hanya bersifat spiritual tetapi juga
materiil, menekankan bahwa setiap aspek kehidupan manusia berada di bawah
pengawasan dan kepedulian Allah.!* Oleh karena itu, melalui berbagai cerita dan
doktrin, Alkitab menggambarkan providensia Allah sebagai aktivitas yang kompleks
dan multifaset, melibatkan penciptaan, pemeliharaan, dan pemenuhan rencana ilahi.
Allah tidak hanya menciptakan alam semesta tetapi terus berinteraksi dengannya,
mengarahkan jalannya sejarah dan kehidupan individu agar selaras dengan kehendak
dan tujuan-Nya yang sempurna. Dengan demikian, providensia Allah bukan hanya
doktrin yang menghibur tetapi juga dasar bagi kehidupan iman yang aktif, di mana
setiap orang dipanggil untuk mempercayai dan bekerja sama dengan Allah dalam semua

aspek kehidupan mereka.

Intervensi llahi dalam Tindakan Kemanusiaan

Pandemi Covid-19 telah menguji kapasitas manusia untuk mengatasi Krisis
global dan memunculkan pertanyaan mendalam tentang peran ilahi dalam menghadapi
tantangan ini. Dalam mencermati konsep "Intervensi Illahi" di tengah situasi
kemanusiaan yang rumit seperti pandemi, kita mendapati bahwa interaksi antara
keilahian dan upaya kemanusiaan bisa memberikan perspektif yang unik dan mendalam.
Teologi Kristen sering mengaitkan intervensi ilahi dengan providensia, yakni
pemeliharaan dan pengendalian Tuhan atas alam semesta. Pandemi, sebagai momen
yang mengubah dunia, memaksa para teolog untuk memikirkan kembali bagaimana
Tuhan bisa bekerja melalui dan dalam kondisi-kondisi yang menantang. Menurut N.T.
Wright dalam bukunya, "God and the Pandemic,” intervensi Tuhan lebih sering
termanifestasi dalam tindakan solidaritas dan kasih antarmanusia daripada melalui

keajaiban yang mencolok.*?

11 Nefry Christoffel Benyamin, “Spiritualitas dalam Doa Bapa Kami,” Jurnal Abdiel: Khazanah
Pemikiran Teologi, Pendidikan Agama Kristen, dan Musik Gereja 2, no. 2 (2018): 32-42,
https://doi.org/10.37368/ja.v2i2.30.

12 N. T. Wright, God and the Pandemic: A Christian Reflection on the Coronavirus and Its
Aftermath (Grand Rapids, MI: Zondervan, 2020).
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Selama pandemi, banyak organisasi keagamaan dan non-keagamaan telah
mengambil langkah proaktif untuk menanggapi dampak sosial dan kesehatan dari krisis
ini. Gereja-gereja dan lembaga keagamaan telah menjadi pusat distribusi bantuan,
dukungan emosional, dan keharmonisan komunitas. Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan
bagaimana tindakan manusia, yang kadang dianggap sepele, dapat dilihat sebagai
perwujudan cinta dan kasih sayang ilahi.

Ambil contoh aktivitas TAGANA (Taruna Siaga Bencana) dari Sinode Bethel
Indonesia selama puncak pandemi. Selama pandemi COVID-19, TAGANA memegang
peranan penting dalam menyebarkan informasi dan edukasi publik mengenai protokol
kesehatan untuk mengurangi penyebaran virus. Mereka aktif dalam diseminasi
informasi yang relevan dan mudah dipahami, disesuaikan dengan kebutuhan spesifik
masyarakat lokal. TAGANA juga membantu mengatasi misinformasi yang beredar,
memastikan bahwa masyarakat menerima informasi yang akurat dan terverifikasi. Di
samping peran edukatif, TAGANA terlibat langsung dalam distribusi logistik dan
kebutuhan dasar kepada kelompok rentan dan individu yang menjalani karantina
mandiri. Organisasi ini juga mengoperasikan dapur umum dan mengelola tempat
penampungan sementara untuk membantu mereka yang terdampak langsung oleh
pandemi. Layanan dukungan psikososial juga disediakan untuk membantu menjaga
kesehatan mental masyarakat selama masa krisis.*®

Dalam kerjasama dan koordinasi dengan pemerintah lokal dan lembaga lain,
TAGANA memainkan peran kunci dalam mendukung pelaksanaan kebijakan dan
memastikan respons yang efisien terhadap pandemi. Melalui semua upaya ini,
TAGANA menunjukkan fleksibilitas dan kegunaannya dalam berbagai situasi darurat,
tidak hanya dalam pengurangan risiko bencana tetapi juga dalam penanganan Krisis
kesehatan publik seperti pandemi COVID-19.

Melalui refleksi dan analisis ini, kita melihat bahwa pandemi telah menjadi
arena bagi teologi praktis untuk diuji dan dieksplorasi. Tindakan kemanusiaan selama
krisis tidak hanya menangani kebutuhan fisik tetapi juga membawa dimensi spiritual
yang mendalam, menawarkan pandangan baru tentang bagaimana intervensi ilahi dapat

dimengerti dalam konteks zaman sekarang. Diskusi ini memperkaya pemahaman kita

18 TAGANA, “Pentingnya Sistem TAGANA dalam Respons COVID-19” (Jakarta, 2020).
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tentang providensia dan mengundang kita untuk melihat lebih jauh bagaimana Kkita,

sebagai manusia, dapat bertindak sebagai perpanjangan tangan dari kasih ilahi..

Cara Menghayati dan Menerima Providensi Allah pada Masa Covid-19

Selama pandemi Covid-19, jejak providensi Allah dapat dilihat dalam berbagai
tindakan kemanusiaan yang menunjukkan pemeliharaan dan pengaturan ilahi. Dalam
konteks ini, providensi Allah tidak hanya tercermin dalam penyelenggaraan keajaiban-
keajaiban besar, tetapi lebih sering melalui tindakan solidaritas, dukungan, dan kasih
yang nyata antarmanusia. Berikut ini adalah beberapa cara konkret di mana providensi

Allah mungkin telah bermanifestasi selama pandemi:

Respons Komunitas Keagamaan

Selama pandemi COVID-19, komunitas keagamaan, termasuk gereja-gereja,
memainkan peran vital dalam memberikan dukungan kepada anggota komunitas mereka
dan masyarakat luas.** Banyak gereja yang memanfaatkan fasilitasnya untuk lebih dari
sekadar kegiatan ibadah; mereka mengubah ruang-ruang tersebut menjadi pusat
distribusi makanan, menawarkan bantuan langsung kepada mereka yang kehilangan
pendapatan atau kesulitan mendapatkan akses ke kebutuhan dasar.’® Upaya ini tidak
hanya membantu memenuhi kebutuhan fisik tetapi juga memberikan dukungan moral
dan rohani kepada individu yang terisolasi atau yang mengalami kesulitan selama krisis.

Tindakan ini juga mencerminkan ajaran Kristen tentang kasih sayang dan
pelayanan kepada sesama. Dengan berbagi sumber daya dan memberikan tempat
penampungan sementara, gereja-gereja mempraktikkan prinsip-prinsip Injil seperti yang
diajarkan Yesus tentang mengasihi sesama seperti diri sendiri.!® Kegiatan ini
menunjukkan bahwa dalam masa krisis, gereja tidak hanya tempat beribadah tetapi juga

menjadi pusat komunitas yang aktif melayani dan memenuhi kebutuhan orang-orang

14 Priskila Issak Benyamin, “Peran Keluarga dalam Pendidikan Anak pada Masa Pandemi
Covid-19,” KHARISMATA: Jurnal Teologi Pantekosta 3, no. 1 (2020): 13-24,
https://doi.org/10.47167/kharis.v3i1.43.

15 Susanto Dwiraharjo, “Konstruksi Teologis Gereja Digital: Sebuah Refleksi Biblis Ibadah
Online di Masa Pandemi Covid-19,” EPIGRAPHE: Jurnal Teologi Dan Pelayanan Kristiani 4, no. 1
(2020): 1-17.

16 Anggi Maringan Hasiholan dan Abraham Yosua Taneo, “Usahakanlah Kesejahteraan Kota
Kemana Kamu Aku Buang,” in Prosiding Konsultasi Nasional Mahasiswa Teologi Di Indonesia 2017,
ed. Peniel C.D. Maiaweng, Rachel lwamony, and Lenta Enni Simbolon (Jakarta: Perhimpunan Sekolah-
sekolah Teologi di Indonesia, 2019), 164-74.
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yang rentan dalam masyarakat. Selain itu, banyak lembaga keagamaan yang terlibat
dalam menyediakan layanan konseling dan dukungan psikososial bagi individu dan
keluarga yang mengalami stres atau kecemasan karena pandemi. Melalui inisiatif-
inisiatif seperti ini, gereja dan komunitas keagamaan lainnya menunjukkan bagaimana
iman dapat diterjemahkan menjadi tindakan konkret yang memperkuat ketahanan
komunal. Ini adalah bukti bahwa kepercayaan kepada Allah dan pengajaran agama
dapat memobilisasi sumber daya spiritual dan komunal untuk menghadapi tantangan

dan mendukung pemulihan masyarakat secara menyeluruh.t’

Doa dan Dukungan Spiritual

Dalam masa ketidakpastian dan kecemasan yang tinggi, gereja-gereja dan
komunitas keagamaan semakin mengintensifkan kegiatan doa mereka.'® Baik melalui
platform online maupun secara langsung, umat beriman berkumpul untuk memohon
perlindungan, kekuatan, dan bimbingan ilahi. Doa-doa ini menjadi landasan bagi
banyak orang yang mencari ketenangan di tengah badai kehidupan, memberikan mereka
penghiburan dan keyakinan bahwa mereka tidak sendirian dalam menghadapi tantangan
yang ada. Di era digital ini, teknologi menjadi jembatan penting yang memungkinkan
penyebaran doa dan dukungan spiritual tanpa batasan geografis.

Selain memberikan kekuatan spiritual, kegiatan doa yang intensif ini juga
memperkuat solidaritas dan kebersamaan dalam komunitas. Meskipun terpisah oleh
jarak, rasa persaudaraan dan keterikatan antar anggota jemaat semakin terasa. Setiap
doa yang dipanjatkan bukan hanya merupakan permohonan individu, tetapi juga bentuk
dukungan kolektif yang saling menguatkan. Dalam kebersamaan ini, anggota komunitas
saling berbagi pengalaman, penderitaan, dan pengharapan, menciptakan jaringan
dukungan yang solid dan penuh kasih.

Praktik doa yang mendalam dan konsisten ini juga menjadi pengingat akan
kehadiran dan pemeliharaan Allah yang tidak pernah berhenti, bahkan dalam masa

17 Sadrakh Sugiono, “PAK dan Penginjilan dalam Amanat Agung Yesus Kristus,” Edukasi:
Jurnal Pendidikan Agama Kristen 1, no. 1 (2008): 1-16.

18 Andreas Budi Setyobekti, Pondasi Iman (Jakarta: Bethel Press, 2017); Amos Hosea,
“Karakteristik Pendidikan Iman dalam Pentakostalisme,” Diegesis: Jurnal Teologi 4, no. 2 (2019): 51-57.
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krisis terberat sekalipun.!®* Melalui doa, umat beriman diajak untuk kembali
menyerahkan segala kekhawatiran dan harapan kepada Tuhan, mempercayakan hidup
mereka pada kehendak-Nya yang bijaksana. Ini bukan hanya tentang meminta
pertolongan, tetapi juga tentang memperbaharui iman dan kepercayaan bahwa Tuhan
senantiasa menyertai dan membimbing langkah mereka. Dengan demikian, doa menjadi
sumber kekuatan yang tak ternilai, membantu individu dan komunitas untuk tetap teguh

dan optimis dalam menghadapi setiap tantangan hidup.

Peningkatan Filantropi dan Sukarelawan

Dalam masa krisis dan ketidakpastian, peningkatan kegiatan filantropi dan
sukarelawan menjadi fenomena yang mencolok di berbagai belahan dunia. Banyak
individu dan organisasi, termasuk yang berbasis agama, menunjukkan komitmen yang
lebih besar untuk membantu sesama.?® Mereka berdonasi uang, waktu, dan sumber daya
lainnya dengan semangat yang belum pernah terlihat sebelumnya. Tindakan ini bukan
hanya sekadar respons terhadap kebutuhan mendesak, tetapi juga cerminan dari nilai-
nilai kemanusiaan dan kasih yang mendalam, yang menjadi inti dari ajaran agama dan
moral universal. Kegiatan ini memperlihatkan bagaimana masyarakat dapat bersatu
untuk menciptakan perubahan positif, bahkan di tengah tantangan yang luar biasa.

Organisasi keagamaan sering kali berada di garis depan dalam upaya filantropi
dan sukarelawan ini. Gereja, masjid, kuil, dan tempat ibadah lainnya tidak hanya
menjadi pusat spiritual, tetapi juga menjadi pusat bantuan sosial. Melalui program-
program bantuan pangan, layanan kesehatan gratis, dan dukungan psikososial, mereka
menunjukkan bahwa iman tidak hanya tentang hubungan dengan Tuhan, tetapi juga
tentang pelayanan kepada sesama. Inisiatif ini memperkuat jaringan sosial dan
menciptakan rasa kebersamaan yang lebih erat di antara anggota komunitas. Orang-
orang dari berbagai latar belakang datang bersama-sama, melupakan perbedaan untuk
tujuan yang lebih besar, yaitu membantu mereka yang paling membutuhkan.

Banyak yang melihat peningkatan dalam kegiatan filantropi dan sukarelawan ini

sebagai tindakan providensi Allah yang menggerakkan hati banyak orang untuk

19 Apin Militia Christi et al., “Pembinaan Spiritualitas Melalui Media Digital Kepada Teens
Gereja GBI AKR Sore pada Era Disrupsi,” Pneumata: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 1, no. 1
(2019): 40-48.

20 Tyonne Sandra Sumual, “Potret Perempuan Gereja dalam Berbangsa,” dalam Bergereja Dalam
Bingkai Kebangsaan (Jakarta: STT Bethel Indonesia, 2016).
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bertindak dalam semangat kasih dan kebersamaan. Dalam perspektif ini, kemurahan hati
dan kedermawanan yang meluas dianggap sebagai manifestasi dari kehendak ilahi, di
mana Tuhan bekerja melalui individu untuk membawa harapan dan bantuan nyata bagi
yang membutuhkan. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa di balik setiap tindakan
kebaikan, ada kekuatan yang lebih besar yang menginspirasi dan membimbing.
Tindakan filantropi dan sukarelawan ini bukan hanya memberi dampak positif secara
material, tetapi juga membangkitkan harapan dan memperbarui iman di kalangan
mereka yang menerima bantuan, menunjukkan bahwa bahkan dalam masa tersulit

sekalipun, kasih dan kebaikan tetap hadir dan bekerja melalui tangan-tangan manusia..

Kolaborasi Antarkomunitas dan Lintas Agama

Pandemi juga membawa peningkatan signifikan dalam kolaborasi
antarkomunitas dan lintas agama, menciptakan solidaritas yang lebih luas di tengah
krisis. Berbagai kelompok dari latar belakang keagamaan yang berbeda bersatu untuk
memberikan dukungan kemanusiaan kepada mereka yang membutuhkan. Kerja sama ini
tidak hanya melibatkan distribusi bantuan material seperti makanan dan obat-obatan,
tetapi juga dukungan emosional dan spiritual. Kolaborasi ini menjadi bukti nyata bahwa
di tengah perbedaan, terdapat tujuan kemanusiaan yang sama yang mampu menyatukan
umat manusia.

Inisiatif kolaboratif ini memperlihatkan gambaran providensi Allah yang lebih
besar. Ketika berbagai komunitas bekerja bersama, mereka mencerminkan kehendak
ilahi untuk menciptakan harmoni dan kesejahteraan di dunia. Solidaritas yang terjalin di
antara kelompok-kelompok berbeda agama ini menunjukkan bahwa kerja sama bukan
hanya sekadar tindakan pragmatis, tetapi juga bagian dari rencana ilahi yang lebih luas
untuk memperbaiki dunia. Melalui tindakan kolektif ini, terwujudlah nilai-nilai kasih
sayang, empati, dan keadilan yang diajarkan oleh berbagai tradisi keagamaan.

Kolaborasi lintas agama juga memberikan pesan kuat tentang pentingnya
persatuan di tengah perbedaan. Saat berbagai kelompok bekerja bahu-membahu, mereka
mengirimkan sinyal bahwa perbedaan keyakinan tidak harus menjadi penghalang untuk
bekerja sama demi kebaikan bersama. Ini memperkuat keyakinan bahwa setiap individu,
terlepas dari latar belakang agamanya, memiliki peran penting dalam upaya kolektif

untuk mengatasi krisis dan membangun dunia yang lebih baik. Dalam konteks ini,
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kolaborasi lintas agama menjadi cerminan konkret dari rencana ilahi, di mana semua
manusia dipanggil untuk saling mendukung dan bekerja sama demi kemaslahatan
bersama.

Dari perspektif teologi Kristen, semua tindakan ini dapat diinterpretasikan
sebagai bentuk providensi Allah yang nyata. Melalui tindakan solidaritas, dukungan,
dan kasih yang diperlihatkan selama krisis, kita bisa melihat bagaimana Allah
memelihara dan mengatur dunia, tidak hanya melalui intervensi supernatural langsung,
tetapi juga melalui tindakan nyata yang dilakukan oleh umat manusia sebagai agen-agen
dari kasih-Nya.

KESIMPULAN

Pandemi COVID-19 telah memberikan tantangan besar bagi kehidupan manusia
di berbagai aspek, namun di tengah kesulitan ini, banyak orang beriman menemukan
kekuatan dan penghiburan dalam doktrin providensi Ilahi. Melalui tindakan solidaritas,
dukungan spiritual, peningkatan kegiatan filantropi, dan kolaborasi lintas agama, konsep
providensi Allah telah menjadi nyata. Gereja dan komunitas keagamaan tidak hanya
menyediakan bantuan material, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan spiritual,
menunjukkan bahwa iman dapat memobilisasi respons kolektif yang penuh kasih dan
dukungan. Penelitian ini menunjukkan bahwa providensi Allah dapat dihayati dalam
tindakan-tindakan kemanusiaan yang konkret. Krisis global ini memaksa kita untuk
melihat lebih dalam bagaimana iman dan tindakan kemanusiaan dapat bersinergi untuk
mengatasi tantangan besar. Melalui berbagai narasi dan testimoni, kita dapat memahami
bagaimana providensi Ilahi membantu individu dan komunitas untuk mengatasi
ketakutan, mengelola kesedihan, dan mempertahankan resiliensi. Dengan demikian,
doktrin providensi bukan hanya memberikan penghiburan teologis tetapi juga

menawarkan panduan praktis dalam menjalani kehidupan di masa krisis.
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